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 Sehat adalah konsep yg tdk mudah diartikan 
sekalipun dpt dirasakan & diamati keadaannya 

 spt : Orang tdk punya keluhan ad sehat 
              Orang gemuk ad sehat          

      bersifat subyektif & kultural 
 
 Sehat ad “Keadaan yg sempurna baik fisik, mental 

maupun sosial, tidak hanya terbebas dari penyakit 
atau keadaan lemah/cacat”. Utk mdptkan kondisi 
kesehatan yg sempurna itu adalah sulit 



 UU Kes No. 23/1992: Sehat ad “Suatu keadaan 
sehat secara fisik, mental & sosial, dimana 
memungkinkan setiap mns utk hidup produktif 
baik secara sosial maupun ekonomis. 

 WHO: Kesmen ad “Kondisi dr kesejahteraan yg 
disadari ind, yg didlmnya tdp kemampuan2 utk 
mengelola stres kehidupan yg wajar, utk 
bekerja secara produktif & menghasilkan, dan 
berperan serta di komunitasnya. 



• Disease -------- berdimensi Biologis 

• Illness  --------- berdimensi Psikologis 

• Sickness ------- berdimensi Sosiologis 

 



Yaitu s/ penyimpangan yg simptomnya 
diketahui melalui diagnosis Berdimensi 
biologis, obyektif & independen thd 
pertimbangan psikososial  

Cont: Tumor, Flu, HIV/AIDS tetap ada, tdk 
dpt dipengaruhi oleh keyakinan masy. 
Simptomnya dpt dikenali dr s/ diagnosis via 
indera at alat bantu ttt dlm s/ diagnosis 
 



 Yaitu konsep psikologis yg menunjuk pd 
perasaan, persepsi, at pengalaman 
subyektif sso ttg ketdksehatannya atau 
keadaan tubuh yg dirasa tdk enak. 

Pengalaman subyektif, bersifat individual 

 Sso terkena penyakit blm tentu dirasakan 
sakit ttp pd orang lain dpt dirasakan sakit 

 



 Yaitu konsep sosiologis yg bermakna sbg 
penerimaan sosial thd sso sbg or yg sedang 
mengalami kesakitan 

    Dlm kead sickness, org dibenarkan 
melepaskan ttg jwb, peran at kebiasaan2 
ttt yg dilakukn saat sehat, karena adanya 
ketdksehatannya & memiliki ttg jwb baru yi 
mencari kesembuhan 
 



 Peran sakit hanya dilakukan &diakui oleh 
masynya jika sesuai dg pertimbangan nilai, 
keyakinan & norma sosialnya 

  berdimensi subyektif – kulturalistik 

 Krn itu, st kesakitan yg dirasakan & diakui 
oleh individu at masy tdk selalu dirasakan 
secara sama oleh individu at masy yg lain 
Lyttle, 1986; Pacthter,1994. 

 Hal ini berlaku jg utk jenis ggg mental  



 Perbedaan dalam : 

 Memahami kondisi sehat & sakit 

 Memahami penyebab st kesakitan 

 Memberi kewenangan orang yg dapat menetapkan 
kondisi sehat & sakit 

 Merespon thd kesakitan at simptomnya 

 Menetapkan klasifikasi kesakitan 

 Tidak mudah menilai sso sehat at sakit 
 Penilaian sehat & sakit perlu memperhatikan 

   aspek biopsikososial 

 



 Untuk keperluan praktis, sehat & sakit biasanya 
dirumuskan pengertian secara operasional, spt  sehat 
sbg orang yg tdk mengalami ggg at sakit 

 Pengertian itu tidaklah cukup memuaskan, krn pd 
dasarnya kesehatan berada dalam satu rentang yg 
kontinum, yt rentang sehat dan sakit 

 Batas2 tegas ant keduanya tdk dpt ditentukan, krn 
batas2nya sgt kabur 

 Implikasi dr konsep kesehatan sbg kead yg kontinum 
bhw kesehatan seseorang dpt ditingkatkan dr kondisi 
krg sehat – lebih sehat, at dari sehat – kurang sehat, 
tergantung usahanya. 



Sec singkat keadaan kesehatan itu : 
 Mrpkan st pengertian yg sgt longgar yg dipahami 

berbeda oleh masyarakat; 

 Bersifat kualitatif, krn dpt dimengerti mel perasaan 
dan persepsi, 

 Keadaan yg bersifat kontinum, krn posisinya berada 
pd dua titik ekstrim yg berlawanan, yt titik sehat pd 
satu sisi dan titik sakit pd sisi lain 

 Sakit + -------------------------- -       Sehat 
          Rentangan Kesehatan 

(Antonovsky; Bradley; Ryan & Travis dalam Sarafino,2002) 

 



 Peran yg hrs dilakukan oleh sso ssi dg keadaan 
sehat & sakit disbt Peran Sehat & Sakit (Calhoun, 
dkk.,1994). 

 Banyak kemajuan dlm pengertian penyebab 
penyakit kronis dan perlengkapan teknik untuk 
treatment yg menjadi popular, misal 
ditemukannya treatment dan deteksi dini thd 
penyakit kanker (Boffey dalam Sarafino, 2002). 

 Banyak orang menyadari akan tanda2 dan 
simptom2 penyakit, memotivasi untuk menjaga 
kesehatannya, dan berusaha mendatangi dokter 
dari pada sebelumnya. 



Sehat 
Tdk ada gejala sakit 

           Mempersepsi  
              Gejala sakit 

- - - - - - - - - - - - - - - - Garis Klinis - - - - - - - - - - - - - - - - 
Trdpt perbaikan 
Kesehatan mulai pulih 
 
Konsul dg petugas kes    Trdpt gejala2 
utk sembuh                       sbg tanda 

sakit 
   
        Mencari nasihat  
    dr kel at petugas kes 



 Pd dasarnya manusia tdr dr 2 subsistem, psikis dan 
fisik, yg tdk dpt dipisahkan satu sama lain. 

 Psikis : bag dr manusia yg nonmaterial hanya 
diketahui dr gejala2nya, spt dorongan, motivasi, 
kemauan, kognitif, keprib & perasaan 

 Fisik : sec visual dpt mudah diketahui & diamati 

 Saat sakit sso mengalami gangguan & mati. 

 Ggg fisiologis dpt dg mudah dikenal 

 Ggg mental jg dpt dikenali dg memahami gejala 
namun mengetahui ggg mental lbh sulit, krn persepsi 
indiv  thd  adanya ggg mental sgt berbeda. 



 Fisik & psikis ad kesatuan dlm eksistensi man 

 Kesehatanya jg sll berhub ant kes fisik & mental 

 Keadaan fisik man mempengaruhi psikis,  

 psikis mempengaruhi keadaan fisik 

 Goldberg,1984 :Ada 3 kemungk hub ant sakit fisik &mental 
1. Or sakit mental disebabkan oleh sakit fisiknya 

2. Sakit fisik itu sebenarnya gejala dr ggg mental 

3. Ant ggg mental & sakit fisik adanya saling menopang 

 Bruce : 
 Ggg mental berhub dg fisik & dg tkt kematian 

 Ggg mental lebih cepat mati diband kematian OP 

 



 Emosi                         
 Intelektual 
 Sosial 
 Fisik 
 Spiritual 



 Gangguan mrpkan konsep medis & psikologis 

 Ssor alami ggg jk sec klinis dijumpai penyakit, 
ketdknormalan at terggg fungsi fisio/psiko 

 Deviasi ad konsep sosial 

 Or yg deviasi, jk melakukan tindakan yg menyimpang 
dr norma masyarakat 

 Contoh : 

  Orang Psikopat 

  Orang berjudi, tindak kriminal, tata krama tdk baik  



 5 Pengertian Normal, Offer & Sabsiro : 

1. Tdk ada gangguan atau kesakitan 

2. Keadaan ideal atau keadaan mental yg positif 

3. Normal sbg rata2 pengertian statistik 

4. Diterima secara sosial  

5. Proses berlangsung sec wajar, terutama dlm 

tahapan perkemb Korchin,1976. 

                       
 



 4 Kategori Perilaku Sec Antropologis menurut 
Ackerknecht dlm Marsella & White,1984: 

1. Autopathological, TL Abnormal dlm s/ budaya ttp 
Normal di budaya lain 

2. Autonormal, TL normal budaya ttt ttp tdk Normal 
pd budaya lain 

3. Heteropathological, TL Abnormal dlm seluruh 
budaya 

4. Heteronormal, TL normal dlm semua budaya 

Normal tdk selalu berarti sehat 
 



 Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
bertingkahlaku menurut norma2 sosial yang diakui. 

 Mampu merubah perilakunya melalui proses belajar. 

 Mampu melihat suatu perilaku dengan sebab dan akibatnya. 

 Mampu membedakan antara impian dan kenyataan. 

 Mampu mengelola emosi. 

 Mampu m’aktualkan potensi-potensi yang dimiliki. 

 Dapat mengenali resiko dari setiap perbuatan dan kemamp 
tersebut digunakan untuk menuntun tingkah lakunya 

 Mempunyai orientasi waktu, tempat dan ruang serta 
mengerti tentang situasi dan lingkungan yang dihadapi. 



 Kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru (tuntutan realitas) atau tidak 
adaptable 

 Lebih cenderung mengekspresikan perilaku 
yang tidak disadari 

 Masih memiliki orientasi yang cukup terhadap 
ruang, waktu, tempat dan orang lain tetapi tidak 
memiliki insight/ kesadaran thd perilakunya dan 
tidak bisa merubahnya 

 Sebagian besar ucapannya adalah tentang 
mimpi-mimpi yang sangat berarti 

 



 Tingkah laku yang mengacau/ menganggu 
orang lain 

 Pikiran dan perkataan yang meloncat-loncat 
(flight of idea) 

 Disorientasi ruang, waktu dan tempat akibatnya 
tidak bisa membedakan antara mimpi dan 
realita, tidak mempunyai kesadaran dalam 
perilakunya 

 Orang psychotic, tidak bisa sembuh secara total 
hanya bisa sembuh secara sosial 

 



 Cari contoh kasus dari masing2 
kategori perilaku secara 

antropologis menurut Ackerknecht 
dlm Marsella & White  


